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ABSTRACT

Taxpayer compliance is a problem that is part of the implementation of the self-
assessment system. Therefore, the success of tax collection using the self-
assessment system is largely determined by the low compliance of taxpayers. By
conducting outreach activities, providing good service, increasing the
implementation of tax audits, and imposing taxes on taxpayers who violate taxes, it
is expected to increase taxpayer compliance in every Tax Service Office (KPP)
including at KPP Pratama Medan City. The title of this research is "INFLUENCE
OF TAX COLLECTION AND AUDIT ON TAX arrears receipts of TAXPAYER
PERSONNEL AT THE TAX SERVICE OFFICE IN MEDAN CITY". This study aims
to describe and influence counseling, services, inspections, and sanctions on
individual taxpayer compliance at KPP Pratama Medan Kota either simultaneously
or partially. The research method used is associative descriptive method. The data
used in this study is primary data in the form of questionnaires distributed to
individual taxpayers who are registered at KPP Pratama Medan Kota. The
sampling technique used is incidental sampling. The results of this descriptive study
indicate that counseling, services, inspections, and tax sanctions at KPP Pratama
Medan Kota are in good category. The partial test results prove that tax counseling
has no significant effect on individual taxpayer compliance, while tax services,
audits, and sanctions have a significant effect on individual taxpayer compliance.
Simultaneously, tax counseling, tax services, audits, and taxes have a significant
effect on individual taxpayer compliance at KPP Pratama Medan Kota.

Keywords: Tax Collection, Tax Services, Tax Audit, Tax Sanctions, Individual

Taxpayer Compliance.
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ABSTRAK

Kepatuhan Wajib Pajak adalah masalah yang menjadi bagian dari penerapan self
assessment system. Oleh karena itu, keberhasilan pemungutan pajak yang
menggunakan self assessment system sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya
tingkat kepatuhan Wajib Pajak. Dengan melakukan kegiatan penyuluhan pajak,
memberikan pelayanan yang baik, meningkatkan pelaksanaan pemeriksaan pajak,
dan pengenaan sanksi pajak kepada Wajib Pajak yang melanggar aturan perpajakan,
diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak di setiap Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) termasuk di KPP Pratama Medan Kota. Penelitian ini
berjudul “PENGARUH PENAGIHAN DAN PEMERIKSAAN PAJAK
TERHADAP PENERIMAAN TUNGGAKAN PAJAK WAIJIB PAJAK ORANG
PRIBADI PADAKANTOR PELAYANAN PAJAKPRATAMA MEDAN
KOTA”. Penelitian ini bertujuan untuk gambaran dan pengaruh penyuluhan,
pelayanan, pemeriksaan, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi di KPP Pratama Medan Kota baik secara simultan maupun parsial. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif asosiatif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer berupa kuesioner yang dibagikan kepada
Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Medan Kota. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling insidental. Hasil penelitian
secara deskriptif menunjukkan bahwa penyuluhan, pelayanan, pemeriksaan, dan
sanksi pajak di KPP Pratama Medan Kota termasuk kategori baik. Hasil pengujian
hipotesis secara parsial membuktikan bahwa penyuluhan pajak tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, sedangkan pelayanan,
pemeriksaan, dan sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi. Secara simultan, penyuluhan pajak, pelayanan pajak,
pemeriksaan pajak, dan sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Medan Kota.

Kata Kunci: Penagihan Pajak, Pelayanan Pajak, Pemeriksaan Pajak, Sanksi
Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pengertian pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (UU No. 28 Tahun
2007 Pasal 1 Angka 1). Wajib pajak sebagai subjek dari pajak pengertian wajib
pajak adalah orang pribadi atau badan meliputi pembayar pajak, pemotong
pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (UU No. 28
Tahun 2007 Pasal 1 Angka 2). Wajib pajak orang pribadi adalah orang pribadi
yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan ditentukan

untuk melakukan kewajiban perpajakan (Syahril, 2013)..

Untuk menjaga agar Wajib Pajak tetap berada dalam koridor peraturan
perpajakan, maka diantisipasi dengan melakukan pemeriksaan terhadap Wajib
Pajak yang memenuhi kriteria untuk diperiksa. Dengan adanya pemeriksaan
diharapkan tingkat kepatuhan Wajib Pajak dapat meningkat, sehingga akan
berdampak juga pada meningkatnya penerimaan pajak. Pemeriksaan juga
merupakan salah satu prosedur untuk menerbitkan Surat Ketetapan Pajak.
Sebagaimana telah dijelaskan dalam Pasal 29 ayat (1) (UU KUP) bahwa Direktur
Jenderal Pajak berwenang melakukan pemeriksaan untuk menguji kepatuhan
pemenuhan kewajiban perpajakan Wajib Pajak dan untuk tujuan lain dalam
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rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan

(Asri dan Vinola, 2009).

Dalam praktiknya sering kali dijumpai adanya tunggakan pajak, hal ini
disebabkan karena Wajib Pajak belum melakukan pembayaran atau karena
sebab lain seperti merasa enggan untuk membayar pajak atau karena kondisi
keuangan yang tidak mendukung, kurangnya pemahaman (perubahan UU
Perpajakan), dan kurangnya kesadaran Wajib Pajak dalam hal membayar pajak.
Perkembangan jumlah tunggakan pembayaran pajak dari waktu ke waktu
menunjukkan jumlah yang semakin besar, peningkatan jumlah tunggakan ini
masih belum dapat diimbangi dengan peningkatan jumlah penerimaan dari

penagihan pajaknya (Mayang Wijoyanti, 2010).

Upaya untuk meminimalisasi adanya tindakan tersebut maka perlu adanya
penegakan hukum (lawenforcement) atas kepatuhan Wajib Pajak. Wajib pajak
dapat dikatakan wajib pajak patuh apabila wajib pajak tersebut melaksanakan
pemenuhan kewajiban pajak sesuai perundang-undangan pajak berlaku mulai
dari menghitung, memotong, menyetorkan, sampai dengan melaporkan
kewajiban pajaknya. Produk hukum berupa peraturan perpajakan yang lebih baik
diharapkan dapat memberikan penekanan yang lebih pada keseimbangan antara
kepentingan masyarakat, Wajib Pajak dan kepentingan negara. Perkembangan
keadaan yang terjadi di masyarakat dan didukung adanya reformasi, tetapi
kenyataannya hutang pajak yang belum dilunasi oleh Wajib Pajak masih menjadi
hambatan yang besar. Hutang pajak yang belum dilunasi sering dihadapi karena
peningkatan jumlah tunggakan pajak masih belum bisa diimbangi oleh kegiatan
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pencairannya. Telah dilakukan berbagai tindakan penagihan pajak oleh fiskus
terhadap Wajib Pajak/Penanggung Pajak dengan penagihan pasif maupun aktif.
Penagihan pasif dilakukan melaui jatuh tempo melalui himbauan, baik dengan
surat maupun dengan telepon atau media lainnya. Penagihan aktif dilakukan
setelah tanggal jatuh tempo dengan diterbitkannya Surat Teguran, Surat Paksa,
Surat Perintah Melakukan Penyitaan hingga pelaksanaan penjualan barang yang
disita melaui lelang barang milik Penanggung Pajak. Kontribusi adalah suatu
tindakan untuk ikut serta bertindak aktif dengan mengoptimalkan kemampuan

yang bertujuan memberikan manfaat.

Penerimaan pajak menurut John Hutagaol (2007:325) adalah:
“Penerimaan pajak merupakan sumber penerimaan yang dapat diperoleh secara
terus - menerus dan dapat dikembangkan secara optimal sesuai kebutuhan
pemerintah serta kondisi masyarakat. “Penerimaan pajak adalah penghasilan
yang dperoleh oleh pemerintah yang bersumber dari pajak rakyat. Tidak hanya
sampai pada definisi singkat di atas bahwa dana yang diterima di kas negara
tersebut akan dipergunakan untuk pengeluaran pemerintah untuk sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat, sebagaimana maksud dari tujuan negara yang
disepakati oleh para pendiri awal negara ini yaitu mensejahterakan rakyat,

menciptakan kemakmuran yang berdasarkan kepada keadilan sosial (Suherman,

2011).

Untuk mengatasi berbagai kendala perlu dilaksanakan tindakan penagihan
yang mempunyai kekuatan hukum yang memaksa. Tindakan penagihan
merupakan wujud upaya untuk mencairkan tunggakan pajak. Tindakan tersebut

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acce;;)?ed 27/6/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)27/6,/22



Muhammad Habaib - Pengaruh Penagihan dan Pemeriksaan Pajak Terhadap Penerimaan....

berupa penagihan pajak pasif melalui himbauan dengan menggunakan surat
tagihan atau surat ketetapan pajak. Selanjutnya berupa penagihan pajak aktif
yang meliputi penerbitan surat teguran, pemberitahuan surat paksa,
melaksanakan penyitaan, serta menjual barang yang telah disita berdasarkan
ketentuan yang diatur dalam (UU) No. 19 Tahun 1997 tentang Penagihan Pajak
dengan Surat Paksa sebagaimana telah diubah dengan (UU) No. 19 Tahun 2000

(Nana Adriana, 2012).

Pajak dipungut oleh pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah
daerah. Pajak daerah merupakan pajak yang dikelola oleh pemerintah daerah dan
hasilnya dipergunakan untuk membiayai pengeluaran rutin dan pembangunan
daerah. Pajak daerah Kabupaten/Kota terdiri dari pajak hotel, pajak restoran,
pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerangan jalan, dan pajak
parkir.Kepatuhan Wajib Pajak merupakan tolak ukur dalam pencapaian

penerimaan pajak.

Kepatuhan Wajib Pajak diharapkanmampu memberikan kontribusi dalam
hal pembayaran sampai pada saat pelaporan pajak yang terutang. Sesuai dengan
Undang-Undang yang berlaku tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan, bahwa Surat Ketetapan maupun Surat Keputusan yang menjadi
dasar penagihan pajak. Maka akan diperlukan sarana 3 yang mendukung untuk
melakukan penagihan pajak kepada masyarakat yang enggan atau belum
melunasi pajaknya, maka dibuatlah surat yang berkekuatan hukum seperti Surat
Teguran, Surat Paksa dan Surat Sita atau surat lain yang sejenisnya. Berdasarkan
uraian diatas, mendorong penulis mengangkat topik ini menjadi bahan penelitian
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dengan judul“Pengaruh Penagihan Dan Pemeriksaan Pajak Terhadap

Penerimaan Tunggakan Pajak”

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah dan penelitian ini

adalah :

1. Apakah Penagihan Pajak berpengaruh terhadap Penerimaan Tunggakan
Pajak?

2. Apakah Pemeriksaan Pajak berpengaruh terhadap Penerimaan Tunggakan
Pajak?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk memberikan bukti dan menguji pengaruh Penagihan Pajak terhadap
Penerimaan Tunggakan Pajak.

2. Untuk memberikan bukti dan menguji pengaruh PemeriksaanPajak terhadap

Penerimaan Tunggakan Pajak.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat menambah
pengetahuan dalam bidang perpajakan.Penelitian ini juga untuk
tugas akhir sebagai syarat dalam meraih gelar Sarjana.
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk menambah

informasi dan pengetahuan tentang penerimaan pajak.
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Bagi Akademis Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai
sumber informasi dan salah satu sumber referensi kajian teori bagi
peneliti yang berminat pada bidang dan topik permasalahan yang

sama.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Pengertian Penagihan Pajak

Pajak Pelaksanaan penagihan pajak yang tegas, konsisten dan konsekuen
diharapkan akan dapat membawa pengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak
dalam membayarkan hutang pajaknya. Dasar hukum melakukan tindakan
penagihan pajak adalah undang-undang Nomor 19 tahun 1997 tentang penagihan
pajak dengan surat paksa. Undang-undang ini mulai berlaku tanggal 23 Mei 1997.
Undang-undang ini kemudian diubah dengan undang-undang Nomor 19 tahun 2000
yang mulai berlaku tanggal 1 Januari 2001. Sesuai dengan ketentuan tersebut maka
penagihan pajak sesuai dengan undang-undang yang berlaku dimaksudkan dengan
penagihan pajak adalah sebagai berikut:“Serangkaian tindakan agar penanggung
pajak melunasi utang pajak dan biaya penagihan pajak dengan menegur atau
memperingatkan, = melaksanakan  penagihan  seketika dan  sekaligus,
memberitahukan surat paksa, mengusulkan pencegahan, melaksanakan penyitaan,
melaksanakan penyanderaan, menjual barang yang telah disita”. 5 Definisi lain
menurut Mardiasmo (2016:151), yaitu Penagihan pajak adalah kegiatan yang
dilakukan oleh fiskus karena Wajib Pajak tidak mematuhi ketentuan undang-
undang pajak, khususnya mengenai pembayaran pajak yang terutang, penagihan
pajak meliputi kegiatan, perbuatan dan pengiriman surat peringatan, surat teguran,
surat paksa, penyitaan, leleng, pencegahan dan penyanderaan. Kegiatan penagihan

pajak dilakukan oleh bagian/pihak penagihan (seksi penagihan) di Kantor
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Pelayanan Pajak tempat Wajib Pajak terdaftar. Penagihan pajak adalah tindakan
penagihan yang dilaksanakan oleh fiskus atau juru sita pajak kepada penanggung
pajak tanpa menunggu jatuh tempo pembayaran yang meliputi seluruh utang pajak
dari semua jenis pajak, masa pajak dan tahun pajak.

Menurut Moeljo Hadi (2013:36) pengertian pajak merupakan penagihan yang
serangkaian dengan tindakan yang diatur di dalam aparatur Direktorat jendral Pajak
yang berkaitan dengan wajib pajak yang tidak membayar sebagian maupun seluruh
kewajibannya yang terutang berdasarkan undang-undang perpajakan. Rahayu dan
Ely Suhayati (2013:68) penagihan pajak mempunyai arti sebagai perbuatan yang
dilakukan oleh Direktorat jendral Pajak terhadap wajib pajak yang melanggar
ketentuan yang ada di dalam undang- undang perpajakan khususnya mengenai
pembayaran pajak.

2.1.2 Penagihan Pajak

Menurut PMK Nomor 85/PMK.03/2010 Pasal 1, Penagihan pajak adalah
serangkaian tindakan agar penanggung pajak melunasi utang pajak dan biaya
penagihan pajak dengan cara menegur, memperingatkan, melaksanakan penagihan
seketika dan sekaligus, memberitahukan Surat Paksa, mengusulkan pencegahan,
melaksanakan penyitaan, melaksanakan penyanderaan dan menjual barang yang
telah disita. Penanggung pajak adalah Orang Pribadi atau Badan yang
bertanggungjawab atas pembayaran pajak, termasuk wakil yang menjalankan hak
atau memenuhi kewajiban Wajib Pajak menurut ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan. Direktur Jenderal Pajak dapat melakukan tindakan penagihan

pajak, apabila jumlah pajak yang terutang berdasarkan Surat Tagihan Pajak (STP),
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Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB), serta Surat Ketetapan Pajak Kurang
Bayar Tambahan (SKPKBT), dan Surat Keputusan Pembetulan, Surat Keputusan
Keberatan, Putusan Banding, serta Putusan Peninjauan Kembali, yang tidak
dibayaRoleh Penanggung Pajak sesuai dengan jangka waktu yang ditetapkan dalam
peraturan perundang-undangan perpajakan. Dasar Penagihan Pajak:

1. Surat Tagihan Pajak (STP)

2. Surat Ketetapan Pajak (SKP)

3. Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB)

4. Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar Tambahan (SKPKBT)

5. Surat Keputusan Pembetulan

6. Putusan Banding

7. Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD)

8. Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar (SKPDKB)

9. Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan (SKPDKBT)

10. Surat Ketetapan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan Kurang

Bayar (SKBKBT)

11. Surat Ketetapan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan Kurang

Bayar Tambahan (SKBKBT)

12. Surat Tagihan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (STB)
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13. Surat Ketetapan sejenis yang memuat besarnya jumlah utang pajak

2.1.3 Pemeriksaan pajak

Pemeriksaan Pajak Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor PER —
9/PJ/2010 Pasal 1 ayat 25 definisi Pemeriksaan sebagai berikut: “Pemeriksaan
adalah menghimpun dan mengolah data, keterangan, dan/atau bukti yang
dilaksanakan secara objektif dan profesional berdasarkan suatu standar
pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan
dan/atau untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan”. Menurut Peraturan Menteri Keuangan
No.184/PMK.03/2015 bahwa tujuan Pemeriksaan pajak sebagai berikut:
“Tujuan Pemeriksaan Pajak adalah untuk menguji kepatuhan pemenuhan
kewajiban perpajakan dan untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan”.

1. Surat pemberitahuan menunjukkan kelebihan pembayaran pajak,
termasuk yang telah diberikan pengembaliam pendahuluan kelebihan
pajak.

2. Surat Pemberitahuan Tahunan pajak Penghasilan menunjukkan rugi.

3. Surat Pemberitahuan tidak disampaikan atau disampaikan tidak pada
waktu yang telah ditetapkan.

4. Surat Pemberitahuan yang memenuhi kriteria seleksi yang di tentukan
oleh Direktur Jenderal Pajak.

5. Ada indikasi kewajiban perpajakan selain kewajiban tersebut pada poin
3 tidak dipenuhi. Hipotesis alternative terkait Pemeriksaan Pajak dan
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Penerimaan Pajak adalah sebagai berikut: Hal : Pemeriksaan Pajak

berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan Pajak Sistem

Pemungutan Pajak

Menurut Siahaan (2004:22) secara umum ada 3 (tiga) sistem pemungutan
pajak yang digunakan, yaitu sebgai berikut :

1. OfficialAssesment System Suatu sistem yang memberikan wewenang kepada
pemerintah (fiskus) untuk menentukan besarnya pajak yang terutang yang harus
dibayarkan oleh Wajib Pajak. Dalam sistem ini Wajib Pajak bersifat pasif dan
menunggu penetapan pajak oleh fiskus, kemudian membayar pajak yang terutang
sesuai dengan besarnya ketetapan pajak yang ditetapkan oleh fiskus.
2. SelfAssesment System Suatu sistem pemungutan pajak yang memberi
wewenang, kepercayaan, dan tanggung jawab kepada Wajib Pajak untuk
menghitung, memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri besarnya pajak
yang harus dibayar. Dalam sistem ini, Wajib Pajak harus aktif, untuk menghitung
memperhitungkan, menyetor dan melaporkan sendiri besarnya pajak terutang,
sedangkan fiskus hanya tertugas memberikan arahan, pembinaan, dan pengawasan
kepada Wajib Pajak agar dapat memenuhi kewajibannya sebagaimana mestinya.
3. Witholding System Suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang
kepada pihak ketiga untuk memotong atau memungut besarnya pajak yang terutang
oleh Wajib Pajak. Dalam sistem ini, pihak yang ditentukan sebagai pemungut atau
pemotong pajak oleh Undang — Undang Pajak diberi kewenangan dan kewajiban
untuk memotong atau memnungut pajak yang terutang dari Wajib Pajak dan harus

segera menyetorkannya ke kas negara sesuai dengan jangka yang ditentukan.
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Apabila pihak ketiga tersebut melakukan kesalahan atau penyimpangan, kepadanya
akan dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan perundang — undangan yang
berlaku.
2.1.4 Tunggakan Pajak

Adapun pengertian Tunggakan Pajak menurut Resmi (2009 : 40) adalah
sebagai beriku:“Tunggakan pajak adalah jumlah piutang pajak yang belum lunas
sejak dikeluarkannya ketetapan pajak, dan jumlah piutang pajak yang belum lunas
yang sebelumnya dalam masa tagihan pajak, Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar,
Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar Tambahan, Surat Keputusan Pembetulan dan

Putusan Banding.”

2.1.5 Pencairan Tunggakan Pajak

Pengertian Pencairan Tunggakan Pajak menurut Yustinus Prastowo (2010 :
164) adalah sebagai berikut: “Pencairan Utang Pajak adalah pembayaran utang

pajak sebesar yang masih harus dibayar sesuai administrasi di Kantor Pajak.”

2.2 Pengertian Pengetahuan Pajak

Pajak Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No. 16 Tahun 2009 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan berbunyi: “Pajak adalah kontribusi
wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan tidak mendapat timbal balik
secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesarbesarnya
kemakmuran rakyat”.

Pajak merupakan alat bagi pemerintah di dalam mencapai tujuan untuk

mendapatkan penerimaan baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung
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dari masyarakat, guna membiayai pengeluaran rutin serta pembangunan sosial
dan ekonomi masyarakat. Pajak secara bebas dapat dikatakan sebagai suatu
kewajiban warga negara berupa pengabdian serta peran aktif warga negara dan
anggota masyarakat untuk membiayai berbagai keperluan negara yang berupa
Pembangunan Nasional yang pelaksanaanya diatur dalam Undang-Undang dan
Peraturan-peraturan untuk tujuan kesejahteraan bangsa dan negara.Pemungutan
pajak di Indonesia mengacu pada sistem selfassessment. Sistem selfassessment
adalah sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang, kepercayaan,
tanggung jawab kepada Wajib Pajak untuk menghitung,memperhitungkan,
membayar, dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus dibayar.

Menurut Prof. Dr. H. Rochmat Soemitro, SH dalam Mardiasmo (2016 : 1),
pendapatnya tentang pajak adalah iuran kepada kas negara berdasarkan Undang-
Undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal
(kontraprestasi), yang langsung dapat ditunjukkan dan yang dipergunakan untuk
membayar pengeluaran umum.

Sedangkan definisi pajak menurut UndangUndang Nomor 16 Tahun 2009
Perubahan Keempat Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 Tentang Ketentuan
Umum Dan Tata Cara Perpajakan (KUP) adalah sebagai berikut:*“Pajak adalah
kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat.”
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2.2.1 Penerimaan Pajak

Penerimaan pajak merupakan sumber pembiayaan negara yang dominan baik
untuk belanja rutin maupun pembangunan. Peranan pemerintah yang sangat
menonjol dalam usahanya merangsang dan membimbing pembangunan ekonomi
dan sosial, yang membutuhkan dana yang relatif cukup besar, menyebabkan
pemerintah cenderung untuk melakukan pemungutan pajak sampai mencapai
tingkat penerimaan pajak yang paling optimal. Jika dilihat dari sisi ekonomi,
penerimaan dari sektor pajak merupakan penerimaan negara yang potensial, karena
melalui pajak pemerintah dapat membiayai sarana dan prasarana publik di seluruh
sektor kehidupan, seperti sarana transportasi, air, listrik, pendidikan, kesehatan,
keamanan, komunikasi, sosial dan berbagai fasilitas lainnya yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan pembangunan. Peningkatan penerimaan pajak memegang
peranan strategis karena akan meningkatkan kemandirian pembiayaan pemerintah.
Praktek perpajakan dapat diartikan secara luas sebagai suatu pekerjaan yang
dilaksanakan oleh orang-orang yang sebagian besar kehidupannya mengabdikan
dirinya agar sistem perpajakan yang dianut negaranya dapat dilaksanakan dengan
memadai. Aspek perpajakan ini sering disebut sebagai kepatuhan memenuhi
kewajiban perpajakan, baik dilakukan sendiri maupun dibantu oleh para ahlinya
setiap bulan atau setiap tahun untuk mengisi Surat Pemberitahuan Masa atau Surat

Pemberitahuan Tahunan dalam rangka sistem self-assessment tersebut

Pendapatan atau penerimaan adalah suatu hasil yang ingin dicapai secara optimal.
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan (2002:23)

penerimaan didefinisikan ‘“Penerimaan harus diukur dengan nilai wajar imbalan
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atau yang dapat diterima”. Dari penegrtian tersebut bahwa penerimaan dapat
menjadi sumber pembiayaan pembangunan untuk menunjang kemandirian
pembiayaan pemerintah dan dilaksanakan secara efektif dan efisien. Penerimaan
perpajakan adalah semua penerimaan yang terdiri dari pajak dalam negeri dan pajak
perdagangan internasional.
A. Pajak dalam negeri terdiri atas :
1. Pajak Penghasilan
2. Pajak Pertambahan Nilai barang dan jasa
3. Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM)
4. Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
5. Bea perolehan hak atas tanah dan bangunan (BPHTB)
6. Cukai serta pajak lainnya
B. Pajak perdagangan internasional terdiri atas:
1. Bea masuk

2. Pajak / Pungutan Ekspor

2.2.2. Penerimaan Tunggakan Pajak

Menurut Suherman (2013:11) penerimaan pajak adalah penghasilan yang diperoleh
oleh pemerintah yang bersumber dari pajak rakyat. Tidak hanyaitu saja bahwa ada
dana yang akan diterima kas negara sebagai pendapatan yang akan digunakan untuk

segala pengeluaran pemerintahan sebesar besarnya digunakan untuk kemakmuran
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dankesejahteraan rakyat yang tercantum di dalam tujuan negara yang disetujui oleh
pendiri awal negara yaitu mensejahterakan, menciptakan dan mewujudkan
kemakmuran rakyat yang berdasarkan atau berazaskan keadilan sosial. Peran sector
perpajakan sangatlah penting dengan ini dibutuhkan kesadaran semua para
masyarakat mengenai wajib pajak yang sangat berguna bagi kehidupan berbangsa
dan bernegara. DJP atau Direktorat Jendral Pajak merupakan institusi Pemerintahan
yang dibawahkementriankeuangan yang mempunyai tugas sebagai pengaman
penerimaan pajak negara untuk meningkatkan penerimaan negara yang mempunyai
kewajiban dalam pencapaian Jurnal Riset Akuntansi Multiparadigma (JRAM)
Vol.6, No.1, Juli 2019 25 target penerimaan pajak yang hartus mengalami kenaikan

tiap tahunnya.
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2.3 Penelitian terdahulu

Tabel 2.1
PENELITIAN TERDAHULU
Nno | Peneliti dan Judul Variabel dan Hasil
tahun metode analisis
1.1 | Farida Khairani PENGARUH Variabel Bebas | Surat Teguran
Lubis (2019) PENAGIHAN dan Surat
PAJAK AKTIF Surat teguran , Paksa
TERHADAP surat paksa berpengaruh
PENERIMAAN positif
PAJAK DI Variabel terikat terhadap
KANTOR . Penerimaan
Penerimaan
PELAYANAN ; Tunggakan
PAJAK PRATAMA tunggakan pajak Pajak secara
MEDAN Metode Analisis simultan atau
BELAWAN bersama
Regresi Linear
Berganda
2.2 | NANA EFEKTIVITAS Variabel Bebas | Penagihan
ADRIANA PENAGIHAN pajak dengan
ERWIS (2012) PAJAK DENGAN | Surat teguran surat teguran
SURAT TEGURAN | surat paksa dan surat paksa
DAN SURAT dalam
PAKSA Variabel terikat pelaksanaanny
TERHADAP . . a belum efektif
Penerimaan pajak
PENERIMAAN
PAJAK PADA Metode Analisis
KANTOR
PELAYANAN Deskriptif
PAJAK PRATAMA | komperatif
MAKASSAR
SELATAN
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accl]]ed 27/6/22

Access From (repository.uma.ac.id)27/6/22



Muhammad Habaib - Pengaruh Penagihan dan Pemeriksaan Pajak Terhadap Penerimaan....

2.4 Kerangka Konseptual

Setiap penelitian memerlukan kejelasan titik tolak atau landasan berfikir dalam
memecahkan atau menyoroti masalahanya. Untuk itu, perlu disusun sebuah
kerangka teori yang memuat pikiran yang menggambarkan dari sudut mana

penelitian akan disoroti (Nawawi, 1995:39).

Kerangka konseptual merupakan unsur pokok penelitian guna persamaan persepsi
tentang bagaimana hubungan suatu teori dengan faktor-faktor yang penting yang

berhubungan dengan judul penelitian ini.

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Penagihan pajak ( X1)

Penerimaan Tunggakan
pajak ('Y)

Pemeriksaan pajak ( X»)

Gambar 2.1
Model Kerangka Konseptual

Sumber : Pengolahan Data Bab I & Bab 2
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2.5 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pemikiran peneliti atau turunan dari teori yang telah ada, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Hi:Penagihan pajak berpengaruh positif terhadap penerimaantunggakan
pajak
H»: Pemeriksaan pajak berpengaruh positif terhadap penerimaan tunggakan

wajib pajak
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kausalitas, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Adapun hipotesis yang akan diuji dalam
penelitian ini yaitu pengaruh pemeriksaan pajak dan penagihan pajak terhadap

penerimaan pajak.

3.1.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai dan Pengunjung Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota. Teknik pengumpulan sampel yang
dilakukan untuk menentukan sampel adalah dengan teknik purposive
sampling, melalui teknik pemilihan sampel dilakukan berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Yaitu
para pegawai yang pernah menjabat di Seksi Pemeriksaan maupun Seksi

Penagihan.

3.1.2 Lokasi Penelitian

Penelitian berlokasi di kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Medan Kota
, gedung kanwil DJP Sumatera Utara I, JIn Suka Mulia No.17, A U R,

Kecamatan Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara 202112
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3.1.3 Waktu Penelitian

Adapun rencana kegiatan penelitian ini dilaksanakan dari bulan September

2019. Rincian kegiatan ini dapat dilihat pada tabel 3.1 Dibawah ini:

Tabel 3.1

Jadwal Pengerjaan

No

Jenis Kegiatan

2020

Pengajuan Judul

Skripsi

Pembuatan Proposal

Bimbingan Proposal

Jan

Feb

Mar | Apr

Mei

Seminar Proposal

Pengumpulan data

dan analisis data

Penyusunan dan

bimbingan Skripsi

Seminar Hasil

Sidang Meja Hijau
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3.2 Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generelasi yang terdiri atas objek / subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang di harapkan oleh penelitian untuk di pelajari
dan di tarik kesimpulan.Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Medan Kota.

Sampel adalah bagian dari jumlah yang di karakteristik yang di miliki oleh
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misal karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti
akan mengambil sampel dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampelitu,
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil
dari populasi harus betul-betul representative(Sugiyono,2011). Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 50 responden dengan Sampling Insidental (accidental
sampling).Sampling incidentaladalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagaisampel,bila di pandang orang yang kebetulan itu cocok sebagai
sumber data. Sampel dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang
sedang melakukan kewajiban di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Medan
Polonia.

Dalam koesioner disampaikan bahwa responden di berikan kebebasan
dalam mengisi identitas maupun tidak mengisi. Peneliti juga memberikan jaminan

kerahasiaan atas jawaban yang di berikan respoanden
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3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
kuantitatif. Dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif karena datanya
dinyatakan dalam bentuk angka yang merupakan hasilnya dari suatu pengukuran
dari skala likert. Pengukuran atau penilaian variabel dengan acuan sebagai berikut:
a. Jika responden menjawab “1”” berarti Sangat Setuju, diberi nilai 5.
b. Jika responden menjawab “2” berarti Setuju , diberi nilai 4.
c. Jika responden menjawab “3” berarti Netral, diberi nilai 3.
d. Jika responden menjawab “4” berarti Tidak setuju, diberi nilai 2.
e. Jika responden menjawab “5” berarti Sangat Tidak Setuju, diberi nilai 1.
3.3.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan data
penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari pengisian kuesioner dari para responden, yaitu Wajib

Pajak Orang Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak (KPP)PratamaMedan Kota.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan kuesioner. Menurut Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. untuk
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dijawabnya. Penggunaan kuesioner juga cocok untuk digunakan bila jumlah

responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas.

3.4.1 Kuisioner

Kuisioner dalam penelitian ini berisi tentang pengetahuan pajak (X1) sanksi pajak

(X2) kepatuhan wajib pajak (Y).

3.5 Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.2
DefenisiVariabel
No. Variabel | Definisi Operasional Indikator Skala
Pengetahu | Pengetahuan pajak 1. Kepemilikan Likert
an pajak | merupakan seberapa NPWP, setiap wajib
(X1) besar ilmu yang pajak memiliki
o dimiliki wajib pajak penghasilan wajib
Febriani mengenai manfaat mendaftarkan diri
dan ) pajak yang telah untuk memperoleh
kusmuriya dibayarkan oleh wajib NPWP sebagai salah
nto (2015) pajak terhadap kas satu sarana untuk
negara. pengadministrasian
pajak.

1 2. Pemahaman tentang
hak dan kewajiban
pajak

3. Pemahaman dasar
pajak

4. Pemahaman
selfassessmensystem

5. Pemahaman tentang
sanksi jika
melakukan
pelanggaran pajak
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. Pemahaman

mengenai PTKP,
PKP dan tarif pajak

. Pemahaman

peraturan pajak
melalui sosialisasi

Sanksi
pajak
(X2)Jayate

(2017)

Sanksi pajak
merupakan jaminan
bahwa ketentuan
perundang-undangan
perpajakan akan
dipatuhi (ditaati) atau
dengan kata lain
sanksi perpajakan
segala hukuman yang
diterima oleh wajib
pajak jika wajib pajak
melanggar peraturan
perpajakan

1 Pemahaman wajib
pajak terhadap
sanksi pajak,
sanksi pajak
dikenakan
terhadap
pelanggaran yang
bersangkutan
dengan kewajiban
pajak maka akan
semakin berat
untuk membayar
atau melunasinya,
ini bertujuan
untuk wajib pajak
tidak melalaikan
dan menaati
peraturan
perundang-
undangan
perpajakan

2 Wajib pajak

membayar pajak
karena
memandang
sanksi pajak akan
lebih banyak
merugikan karena
semakin banyak
tunggakan yang
harus dibayar
semakin besar

Likert
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pula wajib pajak
untuk
melunasinya.
Maka sikap dan
pandangan
berpengaruh
kepada tingkat
kepatuhan wajib
pajak didalam
membayar pajak

Kepatuhan | Kepatuhan wajib 1. kedisiplinan wajib Likert
wajib pajak dapat di (Taxdiscipline)
pajak (Y) | defenisikan sebagai pajak artinya wajib
Abdul keadaan dimana wajib pajak dalam
Rahman pajak memenuhi melakukan
semua kewajiban kewajiban
(2010) perpajakan dan perpajakkannya
melaksanakan hak dilakukan tepat
perpajakannya. waktu sesuai dengan

ketentuan dan

peraturan yang

3 berlaku

2. Kemauan
membayar pajak
dari wajib pajak
(Taxmindedness)
artinya wajib pajak
dalam dirinya
memiliki hasrat dan
keiinginan yang
tinggi dalam
membayar pajak
terutangnya
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3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu peneliti melakukan
pengujian terhadap instrumen kuisioner yang digunakan oleh peneliti dalam

pengumpulan data dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.

1. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2012:52) “Uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau tidaknya suatu kuesioner.” Suatu kuesionerdikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Pengujian validitas ini menggunakanPearsonCorrelationyaitu dengan
cara menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan.
Suatu pertanyaan dikatakan valid jika tingkat signifikansinya berada di bawah 0,05.
2. Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2012:47) “Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.” Pertanyaan kuesioner dikatakan reliabel
(layak) jika cronbach“salpha> 0,60 dan dikatakan tidak reliabel jika

cronbach“salpha< 0,60.0.
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui sebuah model regresi yaitu, variabel
dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal
ataukah tidak. Menurut Ghozali (2013:160) uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Untuk pendekatan grafik jika data menyebar disekitar garis diagonal atau
grafik histogram menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola
distribusi normal, maka regresi tidak memenuhi asumsi normalitas(Ghozali,

Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS, 2013, hal. 163).

2. Uji Multikolinearitas

Menurut Imam Ghozali (2013:105) menyatakan untuk mendeteksi dan atau

tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah sebagai berikut:

1. Jika R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang
tidak ssignifikan mempengaruhi variabel dependen.

2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas
0,90), maka hal ini meneginsikasikn adanya multikolinearitas. Tidak

adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas
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dari multikolinearitas. Multikolinearitas dapat disebabkan karena adanya
efek kombinasi dua atau lebih dri independen.
3. Multikolinearitas juga dapat dilihat dari:

a) tolerancevaluedlawannya

b) Variancelnflation Faktor (VIF)
Tolerancemengukur variabilitas variabel independen yang terpilih
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen
lainnya,.Jadinilaito/eranceyang rendah sama dengan nlai VIF tinggi
(karena  VIF=1/tolerance). Pengujian multikolinearitas dapat
dilakukan sebagai beikut:

a. Tolerancevalue< 0,10 atau VIF > 10 : terjadi multikolinearitas.

b. Tolerancevalue> 0,10 atau VIF <10 : tidak terjadi multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Gzohali (2013:142) Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaanvariance cari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas itu dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi
dengan residualnya. Dasar analisi uji heteroskedastisitas:

a. Jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar kemduian kemudian

menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika tidak ada pola yang serta titik menyebar diatas dan dibawah angka 0

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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3.6.3 Analisis Regresi Berganda

Analisis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel pengetahuan pajak
(X1) sanksi pajak (X2) dan variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak (Y).

Menurut Ghozali (2013:96) mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih juga menunjukan ara hubungan antara variael dependen dengan
independen. Analisis ini untuk mempredeksi nilai dari variabel dependen apabila
nilai independen mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah
hubungan, antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-
masing variabel independen berhubungan positif atau negatif. Model Analisis
Regresi Berganda dalam penelitian ini adalah

Y=Bo+ P1Xi + BaXz +e

Dimana :

Y = Kepatuhan wajib pajak
Xi = Pengetahuan perpajakan
X2 = Sanksi pajak

Bo = Konstanta

Bi— B2 = Koefiesien regresi untuk variabel

e = faktor pengganggu atau standar eror
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3.6.4 Uji Hipotesis
Penelitian ini juga mengunakan uji hipotesis. Data yang diperoleh dari hasil
pengumpuan data diatas dapat diproses sesaui dengan jenis data kemudian disajikan
dalam tabel dan angka metode statistik sebagai berikut :
1. Uji Statistik t (Parsial)
Menurut Ghozali (2013:98) Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
dependen. Kriteria dalam penerimaan hipotesis adalah sebagai beikut:
a. Jika nilai sig<alpha (0,05) dan searah dengan hipotesis maka hipotesis
diterima.
b. Jika nilai sig>alpha (0,05) dan tidak serarah dengan jipotesis maka
hipotesis ditolak.
Selain itu uji parsial ini bisa dilakukan dengan membandingkan t hitung
dan t tabel dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Hoditolak dan Haditerima jika t hitung > t tabel untuk a =5%

b. Ho diterima dan Ha. ditolak jika t hitung <t tabel untuk a =5%

2. Uji F (Simultan)
Menurut Ghozali (2013:98) Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah
semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan

menggunakan nilai signifikan. Jika nilai sig< 0,005 maka terdapat pengaruh
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variabel independen terhadap variabel dependen secaea bersama-sama dengan
prosedur penelitian sebagaiberikut:

a. HO:p1,p2 =0, artinya bahwa tidak ada pengaruh signifikan secara
bersama-sama  dari  seluruh  variabel independen terhadap
variabeldependen.

b. HI : Bl, B2 # 0, artinya bahwa ada pengaruh signifikan secara
bersama-sama dari seluruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

c. Level of signifikan = 5% (0,05).

d. Menentukan nilai Fhitung =

RZ

— _K-1
Fh_ 1_R2

)

Keterangan:

R : koefisien korelasi ganda.

Fh : F hitung.

K : jumlah variabel bebas.

N : jumlah sampel yang dipakai.

e. Kriteria Pengujian:

a. Jika tingkat signifikan (P-Value) > 0,05 maka Ho diterima dan H1
ditolak (a0 = 0,05).

b. Jika tingkat signifikasi (P-Value) < 0,05 maka Ho ditolak dan H1
diterima (o = 0,05).
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3. Uji Koefisien Determinasi

Ukuran statistik yang dapat menggambarkan hubungan antara suatu variabel
dengan variabel lain adalah koefisien determinasi dan koefisien korelasi. Koefisien
determinasi diberi simbol (r?) dan koefisen korelasi diberi symbol r. Koefisien
determinasi adalah salah satu nilai statistik yang dapat digunakan untuk mengetahui
apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel. Koefisien determinasi (%) dari
hasil regresi sederhana menunjukkan tingkat kejelasan yang dapat diberikan oleh
model tersebut terhadap perubahan variabel dependen.Secara umum nilai r? terletak
pada nilai 0 sampai dengan 1 (0< r><I).Nilai koefisien determinasi menunjukkan
persentase variasi nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaan
regresi yang dihasilkan.

Semakin mendekat nol besarnya koefisien determinasi (1?) suatu persamaan regresi,
semakin kecil pula pengaruh semua variabel independen terhadap nilai variabel
dependen (dengan kata lain semakin kecil kemampuan model dalam menjelaskan
perubahan nilai variabel dependen). Sebaliknya, semakin mendekat satu besarnya
koefisien determinasi (r?) suatu persamaan regresi, semakin besar pula pengaruh

semua variabel independen terhadap nilai variabel dependen.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Variabel Penagihan Pajak terhadap Penerimaan Tunggakan Pajakbersifat
positif , elastic dan signifikan, hal ini sesuai dengan hipotesis 1.
Selanjutnya dari hasil ini menunjukkan untuk meningkatkan
PenerimaanTunggakan Pajak sebanyak 1% perlunya dilakukan Penagihan
Pajak Sebanyak 0,293% Hal ini dinyatakan berlaku secara signifikan
dengan batas toleransi atau nilai elastisitas 2.237.

2. Variabel Pemeriksaan Pajakterhadap Penerimaan Tunggakan Pajakbersifat
positif , namun tidak elastic dan signifikan, hal ini sesuai dengan hipotesis
2. Selanjutnya dari hasil ini menunjukkan untuk meningkatkan
Penerimaan Tunggakan Pajak sebanyak 1% perlunya dilakukan Penagihan
Pajak Sebanyak 0,220% Hal ini dinyatakan berlaku secara tidak signifikan

dengan batas toleransi atau nilai elastisitas 1,501

5.2 Saran

1. Kepada seluruh wajib pajak agar selalu menjaga komitmen dan ketepatan
waktu dalam membayar pajak, karena hal tersebut menjadi sumber
pendapatan daerah dan sebagai modal dalam kegiatan pembangunan
daerah.

2. Kepada pemerintah agar tetap melakukan sosialisasi dan pemantauan rutin
terhadap kesadaran masyarakat dalam membayar pajak agar pembangunan
daerah tidak terhalang oleh minimnya setoran pajak yang diterima daerah.

agar lebih meningkatkan dan memperbaiki pola penagihan pajak maupun
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pemeriksaan pajak yang efektif dan efisien dikarenakan hal tersebut sangat

berdampak terhadap meningkatnya penerimaan tunggakan pajak.
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Lampiran 1 : Kuisioner Penelitian
Surat Kesediaan Responden

Kepada Yth

Bapak/Ibu Wajib Pajak Orang Pribadi
Di KPP Pratama Medan Timur, Medan
Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program
Strata Satu (S1) Universitas Medan Area, saya :

Nama : M.Habaib
Fak/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis/Akuntansi

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan
judul “Pengaruh Kompetensi Fiskus Dan Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap
Kepuasan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada Kantor Pelayanan Pajak Medan Timur”.
Untuk itu saya sangat mengaharapkan kesediaan Bapak/ibu untuk menjadi
responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan sebelumnya
saya mohon maaf telah mengganggu waktunya. Data yang diperoleh hanya akan
digunakan untuk kepentingan penelitian dan tidak digunakan sebagai penilaian
kinerja di tempat Bapak/Ibu bekerja, sehingga kerahasiannya akan saya jaga sesuai
dengan etika penelitian.

Informasi yang diperoleh atas partisipasi Bapak/Ibu merupakan faktor kunci
untuk mengetahui pengaruh kompetensi fiskus dan kualitas pelayanan fiskus
terhadap kepuasan wajib pajak.Dimohon untuk membaca tiap setiap pertanyaan
secara hati-hati dan menjawab dengan lengkap semua pertanyaan. Tidak ada
jawaban yang salah atau benar dalam pilihan anda, yang penting memilih jawaban
sesuai dengan pendapat anda.

Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi dan menjawab
semua pertanyaan dalam penelitian ini, saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

M.Habaib
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KUESIONER PENELITIAN

IDENTITAS RESPONDEN
Petunjuk : Isilah data berikut sesuai dengan data pribadi Anda.

No. Responden L e (diisi oleh Peneliti)

Usia P

Pekerjaan L e

Jenis Kelamin : Laki-laki/ Perempuan*

Menggunakan e-Filling/e-SPT :  belum pernah <ltahun

>]1tahun

Pendidikan S1 S2

PETUNJUK PENGISIAN :

1. Kuesioner ini ditujukan kepada wajib pajak orang pribadi pada Kantor

Pelayanan Pajak Medan Timur yang selalu/senantiasa melaporkan pajak.

2. Jawaban yang disampaikan kepada peneliti diharapkan merupakan jawaban
yang benar dan jujur sehingga hasil penelitian ini dapat maksimal

3. Bapak/Ibu cukup memilih salah satu jawaban pada kolom yang tersedia

dengan cara memberi tanda silang (X) pada angka-angka yang tersedia
sesuai dengan persepsi Bapak/Ibu/Saudara. Pilihan jawaban yang tersedia
adalah Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju

(S), Sangat Setuju (SS)
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Sumber: (Ni Luh dan Supadmi (2009:47) dalam A Mila Renza, 2015)

UESIONER VARIABEL INDEPENDEN (X1)
OMPETENSI FISKUS

No. Pertanyaan Alternatif Jawaban

SS | S | N | TS

Fiskus diharapkan memiliki Kompetensi

1. Fiskus/Petugas bekerja secara profesional demi
meningkatkan kepercayaan wajib pajak

2. Fiskus/Petugas Pajak memberikan pelayanan yang terbaik

3. Fiskus/Petugas Pajak selalu menindaklanjuti pengaduan
dari masyarakat dengan cepat dan tanggap

4, Fiskus/Petugas Pajak mampu menjaga kerahasian data
dari masing-masing wajib pajak

Fiskus memiliki Motovasi Tinggi Sebagai Pelayan Publik

5. Fiskus/Petugas menguasai peraturan perpajakan dengan
baik sehingga dapat membantu wajib pajak dalam
menyelesaikan kewajiban pajaknya

6. Fiskus/Petugas Pajak memberikan perhatian terhadap
masalah yang dialami wajib pajak terhadap pembayaran
pajak

Sistem Informasi Perpajakan dan Sistem Administrasi Perpajakan

7. Fiskus/Petugas Pajak memberikan penjelasan yang sangat
jelas mengenai sistem-sistem yang digunakan wajib pajak
(Call Centre, E-filing, E-SPT, Online Payment,dsb)

8. Fiskus/Petugas Pajak mempermudah kebutuhan wajib
pajak dengan adanya sistem online saat pembayaran, dan
pelaporan sehingga fiskus merasa tidak perlu membuang
waktu dengan antri
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UESIONER VARIABEL INDEPENDEN (X2)

UALITAS PELAYANAN
No. Pertanyaan Alternatif Jawaban
SS | S | N | TS ST
Pengetahuan
1. Fiskus selalu memberikan informasi yang

tepat dan akurat

Fiskus tidak pernah membuat kesalahan
dalam pencatatan data wajib pajak

Fiskus memiliki pengetahuan dan rasa
tanggung jawab petugas akan tugas-tugas
bidang yang ditangani

Keterampilan

Fiskus selalu trampil dalam menanggapi
masalah yang dihadapiwajib pajak

Fiskus cepat dan tanggap ketika ada
pengaduan dari wajib pajak

Sikap

Fiskus berkomunikasi dengan baik terhadap
wajib pajak

Fiskus memberikan pelayanan yang sama
pada setiap orang

Fiskus memberikan perhatian yang tulus dan
ikhlas kepada wajib pajak

Sumber :(Siti Kurnia Rahayu (2010:129) dalam A Syarifudin, 2016)
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ESIONER VARIABEL DEPENDEN (Y)
PUASAN WAJIB PAJAK

0.

Pertanyaan

Alternatif Jawaban

SS

|

S

s

Ketepatan Waktu Pelayanan

Saya merasa puas karna kualitas pelayanan yang
diberikan selalu tepat waktu

Akurasi Pelayanan

Saya merasa puas karena setiap informasi yang
saya butuhkan mengenai perpajakan selalu tersedia
di bagian pelayanan

Kesopanan dan Keramahan

Saya merasa puas pada pelayanan yang diberikan
petugas pajak yang selalu sopan dan ramah pada
saya selaku wajib pajak

Tanggung Jawab yang Berkaitan dengan Penerimaan Pesanan

Saya merasa puas dengan penerimaan pesanan
yang segera ditanggapi petugas pajak

Kelengkapan

Sistem online (e-filing dan e-spt) yang sudah
lengkap membantu saya melakukan pelaporan
pajak secara efisien

Saya merasa puas dengan sarana pendukung
lainnya (fasilitas tempat parkir, kursi tempat
menunggu, gedung dengan AC) yang tersedia di
kantor pajak

Kemudahan dalam Mendapatkan Pelayanan

Saya selalu mendapatkan kemudahan saat mengisi
SPT karena bantuan Petugas Pajak

Variasi Model Pelayanan

Saya merasa tidak ada perbedaan perlakuan yang
diberikan Petugas pajak kepada wajib pajak

Pelayanan Pribadi

Saya merasa puas atas pelayanan permintaan
khusus mengenai perpajakan

Sumber : (Gasperz, 1997 dalam Nengah Ardane, 2017)
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Lampiran 2 : Data Sampel

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif dari Penagihan Pajak, Pemeriksaan Pajak, dan

Penerimaan Tunggakan Pajak
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DescriptiveStatistics
Std.
N Minimum |Maximum| Mean Deviation

X1Q1 50 1.00 5.00[ 3.9600 .92494
X1Q2 50 2.00 5.00[ 3.4400 1.09096
X1Q3 50 2.00 5.00 4.2800 72955
X1Q4 50 1.00 5.00[ 3.9600 .92494
X1Q5 50 2.00 5.00 4.0200 .86873
X1Q6 50 3.00 5.00 4.0400 75485
X1Q7 50 3.00 5.00[ 4.3000 70711
X1Q8 50 3.00 5.00[ 4.2200 78999
X1Q9 50 3.00 5.00 4.3600 72168
X1Q10 50 3.00 5.00 4.0600 79308
Penagihan Pajak (X1) 50 31.00 50.00] 40.6400 5.78795
X2Q1 50 2.00 5.00 4.0200 .86873
X2Q2 50 3.00 5.00[ 4.0400 75485
X2Q3 50 3.00 5.00 4.3000 70711
X20Q4 50 3.00 5.00[ 4.2200 78999
X2Q5 50 3.00 5.00] 4.3600 72168
X2Q6 50 3.00 5.00 4.0600 79308
50 3.00 5.00 4.2800 70102

X2Q7
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X2Q8 50 3.00 5.00[ 4.2400 .55549
X2Q9 50 3.00 5.00[ 4.1200 71827
X2Q10 50 3.00 5.00 4.3000 70711
Pemeriksaan Pajak (X2) 50 32.00 50.00] 41.9400 5.18794
YQI 50 3.00 5.00[ 3.7400 77749
YQ2 50 2.00 5.00 4.2800 72955
YQ3 50 2.00 5.00 4.2600 .80331
YQ4 50 3.00 5.00 4.2600 .69429
YQ5 50 3.00 5.00[ 3.7400 77749
YQ6 50 2.00 5.00[ 4.2800 72955
Penerimaan Tunggakan 50 17.00 30.00] 24.5600 3.64305
Pajak
Valid N (listwise) 50
Sumber: hasil olahan softwareSPSS
Tabel 4.2

Frekuensi Kaarakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent |CumulativePercent
Valid Laki-Laki 14 28.0 28.0 28.0
Perempuan 36 72.0 72.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Tabel 4.3

Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia

Frequency Percent Valid Percent |CumulativePercent

Valid >50 th 17 34.0 34.0 34.0

20-30 th 9 18.0 18.0 52.0

31-40 th 12 24.0 24.0 76.0

41-50 th 12 24.0 24.0 100.0

Total 50 100.0 100.0
Tabel 4.4
Uji Validitas Instrumen Variabel Penagihan Pajak
. Nilai Nilai

Korelasi antara Signifikansi Standard Keterangan
Pertanyaan 1 dengan total 0,000 0,05 Valid
Pertanyaan 2 dengan total 0,000 0,05 Valid
Pertanyaan 3 dengan total 0,000 0,05 Valid
Pertanyaan 4 dengan total 0,000 0,05 Valid
Pertanyaan 5 dengan total 0,000 0,05 Valid
Pertanyaan 6 dengan total 0,000 0,05 Valid
Pertanyaan 7 dengan total 0,000 0,05 Valid
Pertanyaan 8 dengan total 0,000 0,05 Valid
Pertanyaan 9 dengan total 0,000 0,05 Valid
Pertanyaan 10 dengan total 0,000 0,05 Valid

Lampiran 3 : Output Hasil Uji Statistik

Tabel 4.7
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Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Nilai AlphaCronbach Standar Keterangan | Kesimpulan
Reliabel
Penagihan Pajak 0,878 0,6 0,878>0,6 Reliabel
Pemeriksaan Pajak 0,888 0,6 0,888>0,6 Reliabel
Penerimaan Tunggakan 0,893 0,,6 0,893>0,6 Reliabel
Pajak

Gambar 4.1 Uji Normalitas Dengan Grafik Histogram
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MNMormal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Wariable: Penerimaan Tunggakan Pajak
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Gambar 4.2 Normal P-P Plot
Tabel4.8 Uji Normalitas
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One-SampleKolmogorov-SmirnovTest

UnstandardizedRe
sidual
N 50
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.37641291
MostExtremeDifferences Absolute .079
Positive .072
Negative -.079
Kolmogorov-Smirnov Z .559
Asymp. Sig. (2-tailed) 914
a. Testdistributionis Normal.
b. Calculatedfrom data.

Scatterplot

Dependent Variable: Penerimaan Tunggakan Pajak
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3Scatter Plot

Tabel 4.9
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Uji Multikolinieritas

Coefficients®
CollinearityStatistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Penagihan Pajak (X1) .209 4.794
Pemeriksaan Pajak (X2) .209 4.794

a. DependentVariable: Penerimaan Tunggakan Pajak

Tabel 4.10

Hasil analisis Regresi Penagihan Pajak (X1) dan Pemeriksaan Pajak (X2)
terhadap Penerimaan Tunggakan Pajak (Y)

Coefficients®
StandardizedC
UnstandardizedCoefficients oefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.425 2.826 1.212| 232
Penagihan Pajak (X1) .293 131 466| 2.237| .030
Pemeriksaan Pajak (X2) 220 .146 313| 1.501| .140
a. DependentVariable: Penerimaan Tunggakan Pajak
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui persamaan regresi linier
bergandanya, yaitu :
Y = 3,425 + 0,293X, + 0,220X, + e
Tabel 4.11
Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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ANOVAP
Model Sum ofSquares df MeanSquare F Sig.
1 Regression 373.600 2 186.800 31.727 .0002
Residual 276.720 47 5.888
Total 650.320 49
a. Predictors: (Constant), Pemeriksaan Pajak (X2), Penagihan Pajak (X1)
b. DependentVariable: Penerimaan Tunggakan Pajak

Sumber : hasil olahan software SPSS

Tabel 4.12

Koefisien Determinasi

Model Summary®
Std.
Model R R Square |Adjusted R Square | ErroroftheEstimate| Durbin-Watson
7582 574 .556 2.42645 2.164
a. Predictors: (Constant), Pemeriksaan Pajak (X2), Penagihan Pajak (X1)
b. DependentVariable: Penerimaan Tunggakan Pajak
Sumber : hasil olahan software SPSS
Tabel 4.13
Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Parsial
Coefficients®
StandardizedC
UnstandardizedCoefficients oefficients
Model Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.425 2.826 1.212 232
Penagihan Pajak (X1) .293 131 A466| 2.237 .030
Pemeriksaan Pajak (X2) .220 146 313] 1.501 .140
a. DependentVariable: Penerimaan Tunggakan Pajak

Sumber : hasil olahan software SPSS
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